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PRESTASI BELAJAR AL QUR’AN HADITS DAN
MODEL PEMBELAJARAN INDEX CARD MATCH

A. Kajian Pustaka
Sebagai kajian pustaka dalam penelitian ini, bérédan peneliti sajikan
penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Anita Prasasti Ningtyas, mahasiswa IAIN Sunan Ampakultas Tarbiyah
tahun 2009 dalam skripsi yang berjudul: "Pengaroiplémentasi Strategi
Index Card Match (Mencocokkan kartu Index) terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Bungah Gresi. ilHpenelitian
menujukkan bahwa strategndex Card Matchdapat meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam karena hasul beilgag diperoleh sebelum
dan sesudah diterapkannya stratdgdex Card Match dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terjadi peratagk hasil belajar.
Sebelum diterapkannya stratelgidex Card Matchprosentase hasil belajar
sebesar 80,1% dan sesudah diterapkan naik megjadi3

2. Abdul Kadir mahasiswa STAIN Ponorogo jurusan PAhu@a 2009 dalam
skripsi yang berjudul: "Implementasi Stratégdex Card Matctdalam Upaya
Meningkatkan Efektivitas dan Kreativitas Belajas\#a pada mata pelajaran
PAI di kelas X SMKN 2 Ponorogo tahun pelajaran 20089 (Penelitian
Tindakan Kelas). Hasil penelitian menunjukkan balstrategilndex Card
Match (pencocokan kartu indeks) mampu meningkatkan eféksi dan
kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran pdiadkasan sejarah dakwah
Rasulullah periode Makkah. Hal ini dapat dilihatridaasil pengaatan dan
evaluasi proses pembelajaran PAI, dengan kompetsegirah dakwah
Rasulullah periode Mekkah. Dari proses yang tergatiima satu siklus dapat
disimpulkan bahwa efektivitas dan kreativitas km@lagiswa meningat. Hal

tersebut terlihat di dalam memperhatikan pelajaeta 34 siswa dan

'Anita Prasasti NigtyasPengaruh Implementasi Strategi Index Card Matchngneokkan
kartu index) terhadap hasil belajar Pendidikan Agatslam di SMP N 1 Bungah Gregsigkripsi,
(Surakarta: IAIN Sunan Ampel, 2009).



kemampuan bertanya ada 23 siswa serta kemampuaendapat ada 34
siswa. Adapun mengenai hasil prestasi siswa atauntesan belajar mencapai
Kriteria Ketentuan minimal (KKM), yakni mencapai,84% dari 36 siswa.

3. Mukhamad Samsul Mu’in, mahasiswa STAIN Salatigautat2010, dalam
skripsi yang berjudul: Upaya meningkatkan prestedajar melalui Strategi
Index Card Matchpada pembelajaran SKI Siswa Kelas Ill MI N Kerimgi
Tahun 2009/2010. Hasil penelitian menunjukkan ballaam penggunaan
strategi Index Card Match mempunyai pengaruh positif yaitu dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran [@tla pokok bahasan
Sejarah kelahiran Nabi Muhammad SAW dan silsilahiygétu rata-rata
keaktifan siswa pada pra siklus (49,99%), dikatégor kurang aktif pada
siklus | (67,59%) mengalami kenaikan meskipun betlaencapai 70% tetapi
mengalami peningkatan yang signifikan, dan paddusidl mengalami
peningkatan dengan kategori aktif (75,93%). Penggnindex Card Match
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pedagaran SKI khususnya
materi pokok sejarah kelahiran Nabi Muhammad SAW sitsilahnya. Rata-
rata kelas pada pra siklus dikategorikan cukup (6p&tla siklus | mengalami
peningkatan angka rata-rata kelas dengan kategiki(32,04%) sedangkan
pada siklus Il rata-rata kelas juga dikategorikaik [§78,52%)

Dari beberapa penelitian dalam bentuk skripsi tersali atas, banyak
masukan yang penulis terima dalam upaya melengi@mpelitian ini. Berkenaan
dengan permasalahan penggunaan metode tentu medgdkmaan, namun hasil
belajar dan lokasi penelitiannya berbeda. Denganildan jelaslah penelitian
yang berjudul*Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Al Quran H&limelalui
Model Pembelajaran Index Card Mact (Studi Tindakaatas Pada Peserta Didik
Kelas Il Ml Mororejo Kaliwungu Kendal Tahun Pelagn 2011/2012” tidak
memiliki kesamaan dengan penelitian tersebut di. ata

“Abdul Kadir, Skripsi:Implementasi Strategi Index Card Match dalam upayeningkatkan
efektivitas dan kreativitas belajar siswa pada mptajaran PAI di Kelas X SMK N 2 Ponorogo
Tahun Pelajaran 2008/2009Surabaya: Perpus STAIN Ponorogo, 2007).

*Mukhammad Samsul Mu’in, SkripsiUpaya Meningkatkan Prestasi Belajar Melalui Strateg
Index Card Match pada Pembelajaran SKI Siswa kdéladl Negeri Krincing Tahun 2009/2010
(Salatiga: STAIN Salatiga, 2010).



B. Prestasi Belajar Al Quran Hadits
1. Pengertian Prestasi Belajar

Dalam kamus Bahasa Indonesia, prestasi diartikbagse hasil yang
dicapai (dilakukan, dikerjakan, dsbMenurut Sunarto, “prestasi adalah hasil
yang telah dicapai seseorang dalam melakukan kegfatMenurut Gagne
dalam Sunarto menyatakan bahwa prestasi belaj@dakan menjadi lima
aspek, yaitu kemampuan intelektual, strategi kadgmiformasi verbal, sikap
dan keterampilan. Sementara Suharsimi Arikuntordebainarto berpendapat,
bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspék Yagnitif, afektif dan
psikomotor®

Menurut Utami Munandar, prestasi merupakan pervanudari bakat
dan kemampuah.Prestasi yang sangat menonjol dalam salah sandpid
mencerminkan bakat yang unggul dalam bidang tetsdbnestasi belajar
adalah rangkaian dua kata majemuk yang masing-masgmiliki makna,
sehingga kalau diartikan secara harfiah prestadahdasil yang telah dicapai
sedangkan belajar adalah suatu proses perubalg&atitaku individu melalui
interaksi dengan lingkungan.

Menurut Oemar Hamalik, prestasi merupakan perubahgkah laku
individu pada setiap aspek-aspeknya, menurutnyaseplaluh aspek yang ada
pada tingkah laku individu yaitu:

Pengetahuan
Pengertian
Kebiasaan
Keterampilan
Apresiasi

Emosional
Hubungan sosial
Jasmani

Etis atau budi pekerti

CoNoOORWNE

“*Poerwadarmint&Kamus Umum Bahasa Indones{faakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 768

°Sunarto, Pengertian Prestasi Belajarhttp://sunartombs.com, (online), diakses tanggal
17/11/20009.

®Sunarto, Pengertian Prestasi Belajarhttp://sunartombs.com, (online), diakses tanggal
17/11/20009.

"Utami Munandar, SCMengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekdl#ikarta: PT.
Gramedia, 2004), him. 17.
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Berdasarkan pendapat tersebut di atas, prestasipai@n kecakapan
atau hasil yang telah dicapai pada saat atau getestentu oleh individu pada
setiap aspek-aspeknya.

Pengertian belajar menurut Lee J. Cronbach dalama®elamalik:

“Learn is shown by a change in behavior as restikéxperience™

Belajar adalah bentuk perubahan tingkah laku yanlkgasdkan dari

pengalaman.

Menurut Slameto, “belajar ialah suatu proses usargy dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahyang baru secara
keseluruhan*

Pengertian belajar menurut Ngalim Purwanto, dikemkak sebagai
berikut:

a. “Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah @imana perubahan
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lehiR, lietapi juga ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lainibk.

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi lunelatihan atau
pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yangbatikan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagihbelajar.

c. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itushaalatif mantap, harus
merupakan akhir daripada suatu periode waktu itdabgsung sulit
ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu Hen@amerupakan akhir
dari suatu periode yang mungkin berlangsung behaatrj berbulan-bulan
ataupun bertahun-tahun.

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajanyangkut

berbagai aspek kepribadian, baik fisik, maupunipsik

231.

80emar HamalikProses Belajar Mengajahim. 30.
°Sumadi Suryabrat@sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), him.

%Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 2003),

Cet. Ke-4, him. 2

him. 85

YNgalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), cet. Ke-18,



Dari pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkahwa belajar
adalah suatu proses usaha memperoleh arti, sertahpenan-pemahaman di
sekeliling siswa dalam rangka perubahan tingkalu la&cara keseluruhan
berdasarkan hasil pengalaman.

Menurut Agus Supriyono, prestasi belajar adalata4pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,remmsi dan keterampilan-
keterampilart? Menurut pemikiran Gagne dalam Agus, hasil belagatpa:

a. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkangetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampigasebut tidak
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalahpumapenerapan
aturan.

b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresgkan konsep dan
lambang.  Keterampilan intelektual terdiri  dari  kenpauan
mengkategorisasi, kemampuan analitis-sitensis fedtsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip  keilmuan. Keterampilantelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitgifst khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapatan menyalurkan ademgarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik, yaitu kemampulan melakukamaisgkaan gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga jedvatomatisme gerak
jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obgelasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa akgman
menginternalisasi dan eksternasisasi nilai-nilaiika® merupakan
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standelape.™

Dengan demikian berdasarkan pendapat di atas, bptestasi belajar
dapat diartikan dengan tercapainya tujuan kompeterak didik dari materi

2Agus Suprijono,Cooperative Learning (Teori & Aplikasi Paikem()Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 5
3Agus SuprijonoCooperative Learning (Teori & Aplikasi Paikenym. 6
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yang telah diajarkan dalam jangka waktu tertentogda menunjukkan hasil
yang optimal.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Menurut Anne, baik buruknya capaian prestasi beldgnyata

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adsédtagai berikdt:

a. Motivasi
Dalam setiap usaha apa saja, baik itu bekerja,imkesuksesan berbisnis
dan sebagainya. Termasuk di dalamnya adalah pludegr. Seorang
anak perlu memiliki motivasi yang tinggi terhadamses belajar yang
sedang ia jalani. Motivasi ini bisa muncul dari mmyaua maupun pihah
pendidik.

b. Kondisi lingkungan
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yain adalah soal
keadaan lingkungan tempat tinggal maupun belagavasi Seorang siswa
yang berada di perkotaan relatif memiliki prestasdajar yang lebih baik
dari pada siswa yang tinggal di pedesaaan. Seasiawg yang bersekolah
di sekolah binaan yang relative memiliki frekuebsiajar yang tinggi,
relatif akan lebih pintar jika dibandingkan siswang bersekolah di
sekolah yang gurunya jarang datang. Orang tuanb&aberi solusi untuk
persoalan ini, yaitu dengan cara menciptakan komdigkungan belajar
yang kondusif dan menyenengkan di lingkungan run@dang tua bisa
memberi solusi dengan cara menciptakan kondisklingan belajar yang
kondusif dan menyenangkan di lingkungan rumabh.

c. Minat dan bakat
Perlu diketahui bahwa salah satu hal yang memlassosang anak tidak
berminat dalam mempelajari sebuah disiplin ilmuehojadi karena ia
tidak berminat atau berbakat terhadap disiplin iltatsebut. Layaknya
masa kecil seorang Einstein, kejeniusan seorandg #&woa bias jadi
tersembunyi, dan kita akan melihatnya saat ia mekamdisiplin ilmu

yang diminatinya.

“AnneAhira, Faktor-Faktor yang mempengaruhi  Prestasi  Belajar sw&i
http://www.anneahira.com, online, diakses tang§a2/2012, him. 1
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar mehuM. Ngalim
Poerwanto dapat dibedakan menjadi dua golongaaraalaiin:
a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri.
Yang disebut faktor individual yang meliputi:
1) Faktor kematangan/ pertumbuhan
2) Faktor inteligensi
3) Faktor latihan dan ulangan
4) Faktor motivasi
5) Faktor sifat pribadi
b. Faktor yang ada di luar individu yang sering disedebagai faktor sosial
yang meliputi:
1) faktor keluarga/ keadaan rumah tangga.
2) faktor guru dan metode mengajarnya.
3) faktor alat pelajaran.
4) faktor motivasi sosial.
5) faktor lingkungan dan kesempatan yang tersedia.
Di samping itu masih ada lagi faktor lain yang dapeempengaruhi

prestasi belajar yaitu sebagai berifut

Faktor dari dalam Faktor dari luar
Fisiologi Psikologi Lingkungar Instrumental
- Kondisi fisik | - Bakat - Alam - Kurikulum/bahan ajar
- Kondisi - Minat - Sosial - Guru/pengajar
panca indra | - Kecerdasan - Sarana dan fasilitas
- Motivasi - Administrasi/
- Kemampuan managemen
kognitif

Suharsimi Arikunto mengklasifikasi faktor-faktorng mempengaruhi

hasil belajar sebagai berikut :

*Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikanhlm. 102.
®Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikanhlm. 107
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a. Faktor yang bersumber dari dalam diri individu af@ktor individual, atau
faktor internal.
Faktor internal diklasifikasikan menjadi dua, yaitu
1) faktor bilogis yang meliputi :
a) usia.
b) kematangan.
c) kesehatan.
2) faktor psikologis yang meliputi:
a) kelelahan.
b) suasana hati.
C) motivasi.
d) minat.
e) kebiasaan belajaf.
b. Faktor yang ada di luar diri atau faktor eksternal
1) Faktor keluarga
Dalam sebuah keluarga yang terjalin hubungan hasramtara
orang tua dan anak atau saudara dapat berpengarkhddn positif
terhadap belajar anak. Selain itu tersedianyaiti@silyang diperlukan

dalam belajar juga memegang peranan yang sangatgenla.

2) Guru dan cara mengajar

Hal ini khususnya di lingkungan pendidikan formalisalnya
bagaimana seorang guru dalam menyampaikan matermgsode apa
yang sesuai untuk menyampaikan materi pelajaran sigwa mampu
untuk menerima dan memahami materi pelajaran.

Cara belajar yang baik dan penggunaan metode pajatzei
yang tepat merupakan faktor yang penting dalam niakan prestasi.
Dengan demikian guru juga memiliki peranan dalamnenéukan
prestasi anak didik.Peranan guru terhadap prestesva dapat
digambarkan sebagai beriktft:

YSuharsimi Arikunto,Manajemen Pengajaran Secara Manusiagiakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 20.
83uharsimi ArikuntoManajemen Pengajaran Secara Manusia2di8.
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Kurikulum Metode Sarana
‘/“// Prestasi
Guru belajar
\ siswa
Konteks

3) Alat-alat pendidikan pelajaran
Selain guru dan cara mengajar yang baik untuk nmangmproses
belajar mengajar perlu adanya alat-alat pelajagmers buku-buku
pelajaran, alat peraga, alat-alat praktikan darn-adéa lain yang
diperlukan. Dengan adanya guru yang profesionalddangkapi dengan
alat-alat pelajaran maka akan mempermudah dan mmeemae
penerimaan pelajaran yang diberikan guru kepadasis
4) Motivasi sosial
Motivasi dari lingkungan sosial sekitar akan sangendukung
anak-anak dalam belajar dan berprestasi misalrgrggdua, guru, teman
sepermainan ataupun terdekat dengan dukunganrdag-orang sekitar
anak akan lebih terpacu dalam belajar agar begsidsik.
5) Lingkungan dan kesempatan
Faktor lingkungan dan kesempatan sangat berpengaaldm
prestasi anak. Faktor lingkungan misalnya anak vyainggal di
lingkungan bersih, tenang atau lingkungan sekitlaladn orang-orang
berpendidikan dan terpelajar maka akan berbedaliedajarnya dengan
anak yang tinggal di daerah kumuh, tidak terawat dang disekitar
tidak berpendidikan.
Anak yang tinggal di lingkungan orang-orang yangpbadidikan
akan lebih terpacu semangatnya dalam belajarategh yang tinggal di
lingkungan yang tidak berpendidikan dia akan lebiiondong

menghabiskan waktu untuk bermain.

¥Suharsimi ArikuntoManajemen Pengajaran Secara Manusidwin. 218
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Pendapat yang sama dikemukakan oleh Muhibbin Syatthya secara
global faktor-faktor yang mempengaruhi prestasiajael adalah sebagai
berikut:

a. faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakniak@an/ kondisi jasmani
dan rohani siswa.

b. faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknnkiesi lingkungan di sekitar
siswa.

c. faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belsiswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk kuleden kegiatan-
kegiatan pembalajaran materi-materi pelaj&Pan.

Menurut Jamaludin, karakter yang mempengaruhi @sebelajar siswa
antara lain; guru, melibatkan siswa, dan ketesdibairang tuad Secara garis
besar dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Guru

Guru merupakan elemen yang terpenting dalam selsyskem
pendidikan. la merupakan ujung tombak. Proses drelsjswa sangat
dipengaruhi oleh bagaimana siswa memandang gurakaeKepribadian
guru seperti memberi perhatian, hangat, dan s@igorémberi semangat),
diyakini bisa memberi motivasi yang pada giliranmyaningkatkan prestasi
siswa.

b. Melibatkan siswa

Upaya melibatkan siswa telah menjadi fenomena yaulgup
berkembang dalam dunia pendidikan akhir-akhir Biswa akan belajar
efektif bila kurikulum dikembangkan secara grachetdasarkan kebutuhan
dan kepentingan siswa. Karena siswa yang memiliesalah dengan
perilakunya merasa tersisinkan jika kurikulum yad@jarkan kepada
mereka tidak di desain sesuai dengan kebutuharkmeFerlebih lagi jika
peraturan-peraturan sekolah tidak disusun fair dektif dengan

melibatkan mereka.

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bafliakarta: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007hlm 132.

#jamaludin,Pembelajaran yang Efektif -Faktor-faktor yang menyseuhi Prestasi Siswa
Semarang: CV. Mekar Jaya, 2003, Cet. 3 him. 35
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Melibatkan siswa sangatlah penting dalam proses bpatan
keputusan seperti dalam penyusunan kurikulum, penatdan hal-hal yang
berkenaan dengan desain materi pembelajaran. Ntaka bkarus dilibatkan
agar mereka mengetahui tujuan yang akan dicapai.

. Keterlibatan orang tua

Peran orang tua dalam pembentukan motivasi danupsagn diri
anak sejak dini memberikan modal dasar bagi kesaksanak di sekolah.
Argumentasinya adalah bahwa kualitas hubungan oraumg anak
membentuk sikap otonom yang sehat, kompetensi,hdaangan dengan
lingkungan sekitar pada diri anak. Aspek-aspektipgengembangan diri
di atas mendukung internalisasi tujuan dan nilEininasyarakat seperti
yang digambarkan di atas.

Peran orang tua terdiri dari tiga jenjafertama orang tua dapat
mendukung perkembangan intelektual dan kesuksegademik anak
dengan memberi mereka kesempatan-kesempatan das k&ssumber-
sumber pendidikan seperti jenis sekolah yang dikamuak atau akses ke
perpustakaan dan televisi pendidik&®dug orang tua dapat membentuk
perkembangan kognitif anak dan pencapaian akadeedlra langsung
dengan cara terlibat langsung dalam aktifitas pbkain merekaKetiga,
orang tua membimbing anak mengerjakan pekerjaamhpumembacakan
buku-buku tertentu kepada mereka dan memainkan gheam yang
berhubungan dengan pendidikan dan mengajarkan aoaka-norma
dalam berhubungan dengan orang dewasa dan temayasgdng relevan
dengan suasana kelas.

Dari ketiga faktor-faktor tersebut merupakan elenterpenting.
Guru merupakan ujung tombak dalam proses belajangajar yang
mempengaruhi bagaimana siswa memandang guru metflekapan yang
tinggi, merupakan harapan-harapan seseorang yamy raklakukan apa
saja yang orang lain harapkan, seperti orang graar, guru atau siapa

saja.
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Prestasi belajar di sekolah juga sangat dipengaolgi kemampuan
umum yang diukur oleh 1Q. 1Q yang tinggi meramalksuwkses terhadap
prestasi belajar. Namun 1Q yang tinggi ternyatakiagnenjamin sukses di
masyarakat.

Dari berbagai pendapat tersebut di atas, dapaipiiskan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belaja wahg berasal dari dalam
diri individu dan ada yang dari luar individu. Keifaktor-faktornya baik dari
dalam maupun dari luar individu itu menunjukkan gaing positif atau baik,
maka baik pulalah hasil ataupun prestasinya demikiala sebaliknya Di
samping itu strategi dan metode belajar siswa gagaggat menentukan hasil
belajarnya. Sebab tanpa strategi dan metode hedageorang siswa akan sulit
meraih hasil belajar yang maksimal.

. Usaha meningkatkan Prestasi Belajar
Setiap usaha pasti akan menghasilkan suatu pemubsébagaimana

firman Allah dalam;urat Ar Ra’d ayat 11, yang berbunyi:

@
-

()22 l) Mﬂ“@ub};};@;&zgu‘j’jvﬁ\@\

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suato, kkecuali jika

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. @@.Ba’'d: 112

Jadi pada dasarnya manusia itu bisa mengubah kegdag buruk ke
arah yang lebih baik asal mau berusaha. Demikiga halnya dalam usaha
meraih prestasi belajar mata pelajaran pendidigama Islam. Seorang siswa
agar bisa belajar dengan mudah jika mau berusatgaddekun, rajin, disiplin
dan dilakukan secara rutin dapat dipastikan dal@amyd akan berubah. Tanpa
upaya tersebut seorang siswa akan sulit berubalggplmu pengetahuannya
tanpa belajar dan berusaha maka prestasinya pitidisapatkannya.

Begitu juga dengan mereka yang masih kesulitannddialajar Al
Quran dan Hadits. Untuk mengatasi kesulitan belajaQuran dan Hadits
adalah sebagai berikut:

#Depag. RI.Al Quran dan Terjemahnyélm. 370.
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a. Motivasi belajar
Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Baggwa

pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut:

1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, prosebakahakhir.

2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajaig yibandingkan
dengan teman sebaya; sebagai ilustrasi, jika térlugaha belajar
seorang siswa belum memadai, maka ia berusahauseteknannya
yang belajar dan berhasil.

3) Mengarahkan kegiatan belajar, dalam hal ini gurunbezi motivasi
tentang pentingnya ilmu pengetahuan yang sedamdpfhpi.

4) Membesarkan semangat belajar. Guru yang pandak, lbamah,
disiplin, serta disenangi murid sangat besar peigg@a dalam
membangkitkan semangat belajar. Sebaliknya gurwy yawemiliki
sikap buruk dan tidak disukai oleh murid, akan sulkgpat merangsang
timbulnya minat dan perhatian murid.

5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar danudtian bekerja
(disela-selanya adalah istirahat dan bermain) ymrgesinambungan;
individu dilatih untuk menggunakan kekuatannya s@l@n rupa
sehingga dapat berhasl.

Motivasi belajar juga penting diketahui oleh segraguru.
Pengetahuan dan pemahaman tentang motiasi belagda Biswa
bermanfaat bagi guru, manfaat itu sebagai berikut:

1) Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semasigat untuk
belajar sampai berhasil, membangkitkan, bila sitakabersemangat,
meningkatkan bila semangat belajarnya timbul telaggememelihara,
bila semangatnya telah kuat untuk mencapai tujwaydr. Dalam hal
ini pujian, dorongan, atau pemicu semangat dapgiundkan untuk

mengobarkan semangat belajar.

“Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta:Rineka Cipta, 2002), Cet. Il him.
85.
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2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswalfikbermacam-
ragam; ada yang acuk tak acuh, ada yang tidak negkaunsperhatian,
ada yang bermain, di samping yang bersemangat betajar.

3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilihu sdiintara
peran seperti sebagai penasihat, fasilitator, ukgir, teman diskusi,
penyemangat, pemberi hadiah, atau pendidik.

4) Memberi peluang guru untuk unjuk kerja rekayasapgedis*

b. Mengembangkan kreatifitas dan bakat anak

Harus diakui bahwa setiap orang berbeda dalam méaceatifitas
dan bakatnya. Memang dalam mengembangkan krestifiteak tidak
hanya mendukung secara moril tetapi juga perlu yalaarana agar anak
dapat berkembang kreatifitasnya. Tetapi jika itundukung dan untuk
pencapaian suatu prestasi tidak ada salahnya dakusgcara materiil
diberikan. Begitu juga halnya dengan bakat, jikarraieg anak mempunyai
bakat yang baik maka perlu adanya dukungan darigotaa, guru dan
masyarakat untuk tercapaianya suatu prestasi.

Sebagai pendidik, baik orang tua maupun guru, bhggiang jawab
terhadap kesejahteraan jiwa anak. Jika orang tutanggung jawab
terhadap kesejahteraan fisik dan mental anak diahymmaka di
lingkungan sekolah guru terutama bertugas meraggs@m membina
perkembangan intelektual anak serta membina pettharb sikap-sikap
dan nilai-nilai dalam diri anak.

Sebagaimana dikatakan oleh Utami Munandar, bahwantptua
dan guru saling melengkapi dalam pembinaan anakddearapkan ada
saling pengertian dan kerjasama yang erat antataakga, dalam usaha
mencapai tujuan bersama yaitu kesejahteraan jiak’an

Bagi guru yang akan membina anak berbakat perlu paesteh
informasi dan pengalaman mengenai keberbakatatangnapa yang

diartikan dengan keberbakatan, bagaimana ciriaiak berbakat, dan

“Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaranhim. 86
Utami Munandar,Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anékakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 59.
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dengan cara-cara apa saja kebutuhan pendidikan lbediakat dapat
terpenuhi.

Bagi orang tua hendaklah dapat mengusahakan suogkuhgan
yang kaya akan rangsangan mental dan suatu sudisaa@a anak merasa
tertarik dan tertantang untuk mewujudkan bakat-bdka kreatifitasnya.
Kondisi tersebut akan tercipta manakala orang temumjukkan minat
terhadap hobi tertentu, untuk membaca dan menyadiakikup bahan
bacaan yang bervariasi.

Dan yang lebih penting lagi bahwa orang tua harwsmberi
kesempatan yang seluas-luasnya untuk memuaskaningisa tahunya
dengan menjajaki macam-macam bidang, namun jangamaksakan
minat-minat tertentu.

c. Bimbingan belajar

Belajar merupakan kegiatan pengajaran di sekolakamvajiblah
murid-murid dibimbing agar mencapai tujuan belajarnBegitu juga
dalam keluarga, orang tua dibutuhkan peranannyakuntembimbing
anaknya agar dapat mengatasi masalah-masalah yakgithn dengan
belajarnya.

Tujuan bimbingan belajar secara umum adalah membanak
agar mendapat penyesuaian yang baik di dalam isibgtegar, sehingga
anak dapat belajar dengan efisien sesuai dengararkpoan yang
dimilikinya, dan mencapai perkembangan yang optimal

d. Melatih kedisiplinan

Menurut Abu Ahmadi bahwa kebiasaan belajar yang, @hsiplin
diri, harus sepagi mungkin kita tanamkan, karendu&ehal ini secara
mutlak harus dimiliki anak-anak kita. Kebutuan wniberprestasi tinggin-
achievementharus selekas mungkin kita tanamkan pada diri -anak
dengan jalan meng-ekspose mereka peatadardpof-excellence?®

Menurut Sofchah, seseorang untuk memperoleh kefirhadalam

belajar antara sebagai berikut:

“Abu Ahmadi,Psikologi Perkembangadakarta: Rineka Cipta, 2001, him. 99
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a. Memanfaatkan waktu seefesien mungkin, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Hendaknya seluruh waktu dalam sehari habis dibagin d
dikelompokkan untuk keperluan belajar, makan, tidstirahat, olah
raga, beribadah, membaca bacaan ringan, bermaisetf@gainya.
Pilihlah waktu yang khusus dan istmewa untuk beglaj@salnya di
pagi hari setelah shalat subuh, sore atau malam, adaknya
ditentukan pula kira-kira beberapa jam lamanya.

Buatlah rincian pembagian waktu untuk macam-macalaigran yang
akan dipelajari setiap harinya, sesuai dengan jattu yang tersedia.
Misalnya untuk pelajaran matematika beberapa mdait,jam sekian
sampai sekian, ekonomi berapa, agama dan seterusnya

Pelajaran yang dianggap sukar sebaiknya didahuld&andiberi jatah
waktu belajar yang lebih lama. Kemudian ketika otaklah penat
sehabis mempelajari materi pelajaran berat, isttragjenak, sebaiknya
memanfaatkan waktu untuk mempelajari pelajaran yaloi@ ringan.
Jadwal belajar di rumah yang telah disusun sedapabgkin
dilaksanakan dengan penuh disiplin. Janganlah suiaunda-nunda
waktu belajar, dan kalau ada tugas pekerjaan rufg&) dari guru,
selesaikanlah secepat mungkin.

Belajarlah dengan penuh konsentrasi sesuai dengltuwang telah
dijadwalkan, sebab apabila kemungkinan berhasgattah besar, oleh
karena itu agar dapat berkonsentrasi pada saajahelendaklah
seorang pelajar berusaha menumbuhkan minat terhsetapa mata
pelajaran. Sebab bukankah semua pelajaran yarayrkdinjdi sekolah
itu nantinya akan diujikan, dan setiap siswa hanesigikutinya. Bila
memungkinkan, hendaknya setiap pelajaran mempueygat belajar
sendiri. Karena hal ini bisa menjadikan suasana gwpelajar menjadi
siap dan selalu berkonsentrasi kepada pelajaran.

Supaya konsentrasi belajar tidak terganggu sebailgglesaikanlah
dulu urusan-urusan kecil seperti penyediaan pegisit,penggaris dan

kelengkapan belajar lainnya. Oleh karena itu catagemua segala
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sesuatu yang diperlukan lalu usahakan dicukupi lgebe&egiatan
belajar dimulai.

8) Untuk mendorong konsentrasi ketia baru mulai belajau bisa
dilakukan dengan berbagai cara, misalnya membada lsambil
bersuara atau meneliti soal yang nanti harus dikar.

9) Biasakanlah untuk mencapai target tertentu dalalajadve Misalnya
dalam satu jam belajar, dirinya harus mampu mesgédan dua bab
pelajaran, atau ia belum berhenti belajar sampanydi benar-benar
bisa menyelesaikan satu bab tertentu.

10)Usahakanlah di dalam mempelajari suatu mata pafajgdak sampai
memforsir diri hingga menjadi penat dan kelelah&akiranya otak
sudah sulit diajak konsentrasi dan pikiran cendgmelayang-layang,
maka atasilah ia dengan istirahat sebentar agmapijernih kembalf’

b. Hal-hal yang harus dijauhi atau dihindari oleh pesdidik, antara lain:

1) Singkirkan gangguan-gangguan di sekeliliing tembpelajar seperti
radio atau televise yang terlalu keras, udara y@nglu panas dan
pengap, atau tempat duduk yang kurang nyaman tiagaeya.

2) Singkirkan barang-barang mainan atau hiburan depepan catur,
komik, video game, dan lain-lain di meja belajar.

3) Jangan menganggap Kkegiatan belajar itu sebagai nbefzang
memberatkan. Anggaplah kegiatan belajar itu sebadgdiutuhan
sehingga lama-lama ia akan menjadi kebiasaan ruytang
mengasikkan.

4) Jangan sekali-kali mengkhayal akan bisa menguasaimemperoleh
nilai bagus dari suatu mata pelajaran selama d@irisgrius dan
sungguh-sungguh dalam mempelajarinya.

5) Jangan suka mencampuradukkan catatan-catatan reagdupelajaran
dengan mata pelajaran yang lain, supaya pada saapehajarinya

nanti tidak dibikin report dan tidak terganggu kemisasi belajarnya.

?'Sofchah SulistyowatiCara Belajar yang Efektif dan Efisie{Pekalongan: Cinta llmu,
2001), him. 42
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6) Kalau ada temtan main mengajak bermain pada janbgajar, bilang
saja “sorry, aku lagi nggak maun keluar, aku inginang di rumah”
atau dengan jawaban dan sikap lain yang lebih Ralus
Dari pendapat di atas, upaya yang dilakukan dalaamaim prestasi

belajar dengan mengubah keadaan dan perilakuetidiis. Untuk mengatasi
masalah tersebut perlu adanya motivasi orang tuibibgan belajar,
membiasakan diri berdisiplin dan menanamkan seaiungkin karena itu
mutlak harus dimiliki oleh anak untuk meraih presta
. Mata Pelajaran Al Qur'an Hadits
a. Tujuan
Pembelajaran Al Quran Hadits di Madrasah Ibtidhiy@MI)
bertujuan untuk memberikan kemampuan dasar kepesktp didik dalam
membaca, menulis, membiasakan dan menggemari AhQdan Hadits
serta menanamkan pengertian, pemahaman, penghagataandungan
ayat-ayat Al Quran-Hadits untuk mendorong, memhiiaa membimbing
akhlak dan perilaku peserta didik agar berpedomgpada dan sesuali
dengan isi kandungan ayat-ayat Al Qur'an dan Hadits
Mata pelajaran Al Quran-Hadits pada Madrasah #iidh
berfungsi:

1) Menumbuhkembangkan  kemampuan peserta didik memiara
menulis Al Qur'an dan Hadits;

2) Mendorong, membimbing, dan membina kemampuan dgenkaran
untuk membaca Al Qur'an dan Hadits;

3) Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan elagarpalan
kandungan ayat-ayat Al Qur'an dan Hadits dalamlgdaripeserta didik
sehari-hari.

4) Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pekaid pada
jenjang yang setingkat lebih tinggi (MTS).

“8350fchah SulistyowatiCara Belajar yang Efektif dan Efisighlm. 46.
29 Sofchah SulistyowatiCara Belajar yang Efektif dan Efisiehim. 46
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b. Ruang Lingkup
ruang lingkup pengajaran Al Qur'an-Hadits di Maditagbtidaiyah
meliputi:
1) Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al Quran
2) Hafalan surat-surat pendek
3) Pemahaman kandungan surat-surat pendek
4) Hadits-hadits tentang kebersiha, niat, menghormatang tua,
persaudaraan, silaturrahmi, tagwa, menyayangi ayetkn, shalat
berjamaah, ciri-ciri orang munafik dan amal safeh.
c. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Standar kompetensi mata pelajaran Al Qur'an Hadxisi
sekumpulan kemampuan yang harus dikuasai pesedik dielama
menempuh mata pelajaran Al Quran Hadits di MI. kKempuan ini
berorientasi kepada prilaku efektif dan psikomdtodengan dukungan
pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat keamaketaqwaan, dan
ibadah kepada Allah SWT. Kemampuan-kemampuan dasam yang
harus dicapai peserta didik di tingkat MI.
Kemampuan-kemampuan tersebut meliputi:
1) Memahami cara melafalkan huruf-huruf hijaiyah damdia bacanya.
2) Menyusun kata-kata dengan huruf-huruf hijaiyah bsgicara terpisah
maupun bersambung
3) Memahami cara melafalkan dan menghafal surat-sentahtu dalam Juz
'Amma.
4) Memahami arti surat tertentu dalam Juz ’Amma
5) Menerapkan kaidah-kaidah dalam Juz 'Amma
6) Memahami dan menghafal Hadits tertentu tentang apdesaan,
kebersihan, niat, hormat kepada orang tua, sikton, menyayangi
anak yatim, tagwa, shalat berjamaah, ciri-ciri gramunafig, keutamaan

memberi dan amal shaleh.

% Sofchah SulistyowatiGara Belajar yang Efektif dan Efisiehim. 46.
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Adapun standar kompetensi mata pelajaran Al Qudadits kelas I

MI adalah sebagai berikut:

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

1. Mampu memahami cara melafalkari.1l. Melafalkan dan hafal surat al-
surat-surat tertentu dalam Jus ‘Amma  Qori'ah
dan mampu menghafal surat-surat.2. Melafalkan dan hafal surat 3al-
tersebut dengan baik. Zalzalah

1.3. Melafalkan dan hafal surat al-

Humazah

1.4. Melafalkan dan hafal surat at-Tiin

Dalam penelitian tindakan ini berfokus pada kommpstedasar
melafalkan surat Az Zalzalah, yaitu :
OV IOF Do S 0.6 WO MR FORO
NERA IO OO &P o [00=HK 400w RN
&Y s Ao w@a+ @ NHOED OV IAQF B I
o000z o 68 EINOROE“D S o L60

€Y LoONE =] 0JEReX 2NAN] 1©) NSO EY
O8O R<= &S crRN2 @ Oa ¢E O

NSV EY DIV ¢ 1@ Sl 2 m [7gm |m AN FNOL =R 46/
Ve Ofwe de VYOECOOOIQ @O XELIE0
B rOeORON W R ess 493 AL
InAOr=>460 ITHOw & ALV REOCROGROL
DEHIBIO -HNOJONRNFE @["0+0 I Qe &
=0"0+0 ¢Ja 20?08 IR0 =260 1640 & JP
(1-8: 43 &> CEMIOIB S+ BXA
"Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yagyht), dan bumi
telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikgngaj, dan manusia
bertanya::
"Mengapa bumi (jadi begini)?”, pada hari itu bumiemceritakan
beritanya, karena sesungguhnya Tuhanmu telah maadgkan (yang
sedemikian itu) kepadanya. Pada hari itu manushaakelari kuburnya
dalam keadaan yang bermacam-macam, supaya dipikaiih&epada
mereka (balasan) pekerjaan mereka. Barangsiapa yaemgerjakan
kebaikan seberat dzarahpun, niscaya dia akan rébaasan)nya, dan
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barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebenathgza, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya pula. (QS. Az Zalzalady).

Materi surat Az Zalzalah terdiri dari 8 ayat disejuga dengan surat
Madaniyah. Surat Az Zalzalah menerangkan tentafaséa bagi orang yang
mengerjakan amal kebaikan sebenar biji dzarrah loegaimana keadaan
manusia keluar dari alam kubur.

C. Model Pembelajaranindex Card Match
1. Pengertian Model Pembelajaran Index Card Match

Model pembelajaran menurut Jioice dan Well (1008)amwh Isjoni
adalah suatu pola atau rencana yang sudah dirdcadasademikian rupa dan
digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur mageglajaran, dan
memberi petunjuk kepda pengajar di kelastfyaDleh karena model
pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan siswa.

Menurut Isjoni, pembelajaran adalah sesuatu yamgkukan oleh
siswa, bukan dibuat untuk siswa. Pembelajaran mhdarnya merupakan
upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukegiatan belajar.
Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi diektivitas kegiatan
belajar yang dilakukan peserta didik.

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip demmgmogajaran,
walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalartekempendidikan, guru
mengajar supaya peserta didik dapat belajar danguasai isi pelajaran
hingga mencapai sesuatu obyektif yang ditentukspetakognitif), juga dapat
mempengaruhi peribahan sikap (aspek afektif), skei@rampilan (aspek

psikomotor) seseorang peserta didik.

#Departemen Agama RBJ-Qur'an dan Terjemahnyaiim. 1087
*sjoni, Pembelajaran Kooperatif (Meningkatkan Kecerdasanmidnikasi Antar Peserta
Didik) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 73

*isjoni, Pembelajaran Kooperatif (meningkatkan Kecerdasasminikasi Antar Peserta
Didik), him. 14
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Pembelajaratndex Card Matclyaitu teknik mencari pasangan sambil
belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam asamasyang
menyenangkar’

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, model pajatzgiindex Card
Match merupakan model pembelajaran yang menuntut siswak tbekerja
sama dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawala @itas apa yang
dipelajari dengan cara yang menyenangkan. SiswagsbEkerja sama dan
saling membantu untuk menyelesaikan pertanyaan dalemparkan
pertanyaan kepada pasangan lain. Kegiatan belagasaima ini dapat
membantu memacu belajar aktif dan kemampuan untekgajar melalui
kegiatan kerjasama kelompok kecil yang memungkinkatuk memperoleh
pemahaman dan penguaan materi.

2. Kelebihan dan Kelemahan Modadex Card Match

Model Index Card Matchsebagai alternatif yang dapat dipakai dalam
penyampaian materi pelajaran selama proses befegagajar juga memiliki
beberapa kelebihan dan kelemahan.

Menurut Handayani, terdapat kelebihan dan kelemahetode index
card match.

a. Kelebihan dari strategi belajar index card matadkuya
1) Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar aj@ng
2) Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarikagan siswa
3) Mampu mencitpkan suasana belajar yang aktif daryemamgkan
4) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapaif tketuntasan
belajar
5) Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain.
b. Kelemahaman yaitu
1) Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk mesgagkan tugas
dan prestai
2) Guru harus meluangkan waktu yang lebih

3) Lama membuat persiapan

*sjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Hoitas antar Peserta Didjk
him. 112
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4) Guru harus memiliki jiwa demokratis dan keterampilang memadai
dalam hal ini pengelolaan kelas

5) Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecendeaongntuk bekerja
sama dalam menyelesaikan masalah

6) Suasana kelas menjadi "gaduh” sehingga dapat megggéelas lairt>

3. Langkah-langkah Pembelajaran Mokhelex Card Mach
Silberman dalam Isjoni mengemukakan langkah-langieahbelajaran

Index Card Matchni adalah:

a. Pada kartu indeks yang terpisah, tulislah pertamyaatang apapun yang
diajarkan di kelas. Buatlah kartu pertanyaan dengamah yang sama
dengan stelah jumlah siswa.

b. Pada kartu yang terpisah, tulislah jawaban ataungwamsasing pertanyaan
itu.

c. Campurkan dua kumpulan kartu itu dan kocoklah kegisekali agar benar-
benar tercampur aduk.

d. Berikan satu kartu untuk setiap siswa. Jelaskanwaalmi merupakan
latihan pencocokan. Sebagian siswa mendapatkaangegn tinjauan dan
sebagan lagi mendapatkan kartu jawabannya.

e. Perintahkan siswa untuk mencari pasangan mereka.sBdah terbentuk
pasangan, perintahkan siswa yang berpasangan metuéari tempat duduk
bersama (katakan pada mereka untuk tidak mengukagkajxepada
pasangan lain apa yang ada di kartu mereka).

f. Bila pasangan yang cocok telah duduk bersama, memnanggil siswa
secara acak untuk membacakan soal tiap pasangak memberikan kuis
kepada siswa lain dengan membacakan pertanyaakanda@ menantang

siswa lain untuk memberikan jawabannya.

D. Hipotesis Tindakan

®Handayani, Penerapan Strategi Belajar Aktif Tipe Index Card tbha
http://juntakmarganagmailcgnonline, diakses tanggal 24/24/2012
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Hipotesis adalah pernyataan tentative yang merupdkgaan atau terkaan
tentang apa saja yang kita amati dalam usaha umirkahaminyd® Adapun
fungsinya adalah untuk menguji kebenaran suatui, teoemberi ide untuk
mengembangkan suatu teori, dan memperluas pengetélita mengenai gejala-
gejala yang kita pelajarah.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka penehgajukan hipotesis
bahwa: “Dengan diterapkannya model pembelajanalex card matchprestasi
belajar Al Qur'an Hadits di Ml Mororejo Kaliwungudfdal meningkat.”

% 3. NasutionMetode Research (Penelitian limialfyakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 38
%’S. NasutionMetode Research (Penelitian limiah), him.39



